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ABSTRACT

This study aims to reveal the effect of Islamic investment knowledge, return
on expectations, and understanding of technological advances on students'
investment interest with a case study conducted at the Faculty of Business and
Economics, Islamic University of Indonesia, Yogyakarta. Researchers have a desire
to see the factors that can influence investment interest in students who have
received learning about Islamic and conventional investment in the capital market.
Data from the study were obtained directly by researchers using questionnaires
received by 151 respondents. The sampling method in this study was a purposive
sampling method by differentiating student respondents who had received capital
market learning in the form of capital market courses and seminars conducted by
several securities and the IDX. Based on the results of the regression analysis that
has been carried out the expectation of return and understanding of technological
progress has a significant positive effect on student investment interest in the
capital market while the Islamic investment knowledge variable has no effect on

student investment interest in the capital market.

Keywords: sharia investment, investment interest, understanding of investment

technology, return on investment, knowledge and understanding of capital markets,

stocks
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pengetahuan investasi
syariah, ekspektasi return, dan pemahaman kemajuan teknologi terhadap minat
investasi mahasiswa dengan studi kasus yang dilakukan di Fakultas Bisnis dan
Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Peneliti memiliki keinginan
untuk melihat faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat investasi pada
mahasiswa yang telah mendapatkan pembelajaran mengenai investasi syariah dan
konvensional pada pasar modal. Data dari penelitian yang diperoleh secara
langsung oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner yang diterima oleh 151
orang responden. Metode pengambilan sample pada penelitian in adalah metode
purposive sampling dengan Kriteria responden mahasiswa yang telah mendapatkan
pembelajaran pasar modal dalam bentuk mata kuliah maupun seminar mengenai
pasar modal yang dilakukan oleh beberapa sekuritas maupun BEI. Berdasarkan
hasil analisis regresi yang telah dilakukan ekspektasi return dan pemahaman dalam
kemajuan teknologi berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa pada pasar modal sedangkan pada variabel pengetahuan investasi

syariah tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa pada pasar modal.

Kata kunci : investasi syariah, minat investasi, pemahaman teknologi investasi,

return investasi, pengetahuan dan pemahaman pasar modal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, Pemerintah tengah berusaha untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya investasi demi kesejahteraan masyarakat. Bursa
Efek Indonesia (BEI) melalui program Yuk Nabung Saham yang bertujuan untuk
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar modal (Adiguna, 2018).
Adanya dua paradigma mengenai investasi yang berlaku pada masyarakat. Pertama,
adanya anggapan bahwa investasi merupakan suatu keinginan dan yang kedua
merupakan anggapan investasi merupakan sebuah kebutuhan. Saat suatu investasi
di pandang sebagai sebuah keinginan, maka hal ini terjadi apabila seseorang
mempunyai kelebihan dana atau uang, maka uang atau dana tersebut akan
dialokasikan untuk tabungan dari pada dimanfaatkan untuk berinvestasi.
Kepentingan investasi dari pemilik dana atau uang tersebut hanya akan tersalurkan
apabila pemilik memiliki minat pada suatu instrument investasi. Kedua, sebuah
anggapan investasi sebagai sebuah kebutuhan. Hal ini dapat terjadi apabila
seseorang dalam kondisi sedang mempunyai kelebihan dana atau uang, sehingga
suatu kelebihan dalam dana maupun uang tersebut akan segera digunakan dalam
memenuhi kepentingan investasi daripada hanya ditabung (Mumtaz, 2010).

Menurut Cindy ( 2022), Kesadaran berinvestasi masyarakat Indonesia masih
kurang, hal tersebut bisa dilihat dari survei yang dilakukan oleh KSEI, jumlah

investor di Indonesia mencapai 8,62 juta. Jumlah ini masih sangatlah jauh apabila



dibandingkan dengan jumlah penduduk yang ada di Indonesia di mana jumlah
penduduk Indonesia berkisar lebih dari 200 juta jiwa. Jumlah ini sangat kecil jika
dibandingkan dengan ratio minat investasi di negara-negara maju. Mayoritas
masyarakat lebih mementingkan menggunakan uang mereka untuk keperluan saat
ini dan mengesampingkan investasi sebagai bekal masa depan (Pulungan &
Febriaty, 2018). Inflasi merupakan faktor yang membuat masyarakat harus
berinvestasi. Inflasi mengakibatkan harga barang dan jasa semakin naik sementara
nilai mata uang yang kita miliki semakin menurun. Investasi merupakan salah satu
opsi untuk mengatasi penurunan nilai uang karena inflasi (Mulyani, 2020).

Ketika melakukan keputusan investasi, pertimbangan return dan risiko suatu
instrument investasi merupakan suatu hal yang penting, hal ini terdapat dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Yuwono, 2011) dalam jurnal (Tandio &
Widanaputra, 2016) yang mendapati bahwa persepsi terhadap risiko merupakan
suatu faktor yang paling berpengaruh pada minat dalam berinvestasi. Dalam
berinvestasi, tidak cukup apabila hanya mengharapkan return saja, melainkan harus
memperhatikan risiko suatu instrument tersebut. Memang benar adanya apabila
return dan risiko adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam berinvestasi
(Dewi et al., 2018). Setiap investor memiliki pemahaman dalam menentukan
instrument investasi, dan kemampuan dalam menanggung risiko yang berbeda-
beda. Antara risiko dan return keduanya memiliki hubungan yang positif, apabila
semakin besar sebuah risiko yang harus ditanggung, maka semakin besar pula

return yang harus dikompensasikan (Jogiyanto, 2010).



Edukasi pasar modal untuk para masyarakat merupakan suatu hal yang
penting. Edukasi ini berfungsi untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai investasi dan mendorong masyarakat untuk mulai
berinvestasi pada pasar modal (Ilmiah & Islam, 2022). Beberapa edukasi telah
diberikan kepada masyarakat dari berbagai kalangan. Mulai dari mata kuliah
manajemen portofolio dan risiko investasi yang diperuntukan kepada mahasiswa
hingga program Sekolah Pasar Modal (SPM) yang diselenggarakan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan broker atau sekuritas lokal maupun luar yang terbuka untuk
semua kalangan masyarakat. Edukasi tersebut memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai hal-hal dasar yang harus diketahui oleh investor.
Pengetahuan dasar tersebut meliputi pengetahuan mengenai dasar-dasar
pemahaman, jenis-jenis investasi konvensional dan syariah, tempat investasi yang
legal hingga cara memperoleh keuntungan serta meminimalisir kerugian di pasar
sekunder atau pasar modal. Pada penelitian ini juga mendapati bahwa tanpa adanya
pengetahuan yang cukup, memungkinkan masyarakat awam terjebak dalam
investasi fiktif ataupun mengalami kerugian yang besar di pasar modal (Albab &
Zuhri, 2019).

Perkembangan teknologi membawa dampak ke berbagai sektor, khususnya
pada sektor bisnis yang semakin efisien dan efektif. Digitalisasi pasar modal
menciptakan kemudahan bagi perusahaan-perusahaan untuk menghimpun dana
masyarakat (Tandio & Widanaputra, 2016). Sebagian besar sekuritas di Indonesia
sudah mempunyai aplikasi untuk jual beli saham secara online. Kemudahan,

kecepatan dan ketepatan merupakan hal yang diutamakan di era digital. Platform



online trading yang dimiliki sekuritas-sekuritas di Indonesia menjanjikan
kemudahan dalam berinvestasi (Tri Cahya & Ayu Kusuma, 2019). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan pada 2013 ditemukan bahwa Kecepatan dan ketepatan
sangat dibutuhkan oleh para trader dan juga investor jangka panjang. Trader sangat
bergantung pada kecepatan dan ketepatan e-platform karena trader pada dasarnya
dituntut untuk memiliki kemampuan mengambil keputusan secara cepat dan tepat.
Sejalan dengan perkembangan e-trading di Indonesia, memunculkan banyak
investor retail dari berbagai umur maupun profesi. Selain melakukan jual beli
saham, e-platform trading dapat digunakan untuk melakukan analisis. Analisis
tersebut berupa analisis laporan keuangan, chart, tren dan masih banyak lagi (Riyadi
& Andrefa, 2013).

Kata investasi dan gambarannya, khususnya di bidang keungan sudah sering
terdengar di berbagai media massa. Namun, hal tersebut tidak menjamin
masyarakat mampu untuk memulai atau mendaftarkan dirinya pada pasar modal.
Umumnya investasi seringkali diartikan sebagai suatu kegiatan dalam bentuk
menyisihkan uang atau modal pada instrument investasi (seperti emas, reksadana,
property, saham, dan sebagainya) dengan tujuan mendapatkan sebuah keuntungan
financial di masa depan. Pada dasarnya aktivitas investasi adalah sebuah kegiatan
seperti membeli suatu barang pada masa kini kemudian menjualnya dengan harga
yang lebih tinggi dari harga beli pada masa depan (Jogiyanto, 2010).

Pada penelitian yang dilakukan pada 2020 menemukan bahwa keraguan
masyarakat pada investasi membuat sulit berkembangnya pasar modal di Indonesia

(Hidayah et al., 2020). Kegagalan ataupun cerita buruk mengenai pasar saham juga



menjadi penghambat peningkatan jumlah investor di Indonesia (Wardani &., 2020),
selain itu Penelitian yang dilakukan oleh (Dwinta, 2010) dalam (Kholilah &
Iramani, 2013) yang menemukan bahwa Pengetahuan mengenai investasi
merupakan hal yang sangat penting sebagai langkah untuk membuka pandangan
masyarakat umum tentang pentingnya berinvestasi dan lebih memahami dalam
proses memanajemen risiko dan menilai keuntungan dalam pasar modal
konvensional maupun syariah sebelum terjun pada bursa saham.

Pengetahuan dalam bidang investasi dan juga pemahaman atas kemajuan
teknologi diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap minat berinvestasi
mahasiswa, khususnya dalam berinvestasi di bursa saham Syariah (Malkan et al.,
2018). Pengetahuan tentang saham ataupun sebuah emiten syariah yang memadai
didukung oleh teknologi yang mumpuni akan meningkatkan kepercayaan diri dan
mengurangi keraguan dalam berinvestasi saham, karena pada sebuah instrument
investasi syariah memiliki dasar-dasar yang cukup berbeda dari pada instrument
investasi konvensional yang hanya mengharapkan keuntungan tanpa menggunakan
pedoman agama dalam memilah dan memiliki instrumen tersebut.

Penelitian ini mengacu dari penelitian yang telah dilakukan oleh Utami,
(2020) dan melakukan perubahan pada beberapa faktor atas dasar analisis terhadap
penelitian terdahulu. Penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang telah
dilakukan (Wibowo & Purwohandoko, 2019) dengan variabel Pengaruh
Pengetahuan Investasi, kebijakan modal minimal investasi, pelatihan pasar modal.
Peneliti melakukan penggantian variabel kebijakan modal minimal investasi dan

pelatihan pasar modal dengan variabel ekspektasi return dan pemahaman kemajuan



teknologi yang mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Tandio &

Widanaputra, 2016), (Yustati, 2017), serta penelitian (Yusuf, 2019).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti dapat merumuskan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi Syariah, Ekspektasi Return dan
Pemahaman Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar

Modal (Studi Kasus Mahasiswa FBE Ul angkatan 2018-2022)”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah ditulis, maka peneliti dapat

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan Investasi Syariah terhadap minat
investasi pada pasar modal di kalangan mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Ekonomi Universitas Islam Indonesia angkatan 2018-2022?

2. Bagaimana pengaruh ekspektasi return terhadap minat investasi pada
pasar modal di kalangan mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomi
Universitas Islam Indonesia angkatan 2018-2022?

3. Bagaimana pengaruh pemahaman kemajuan teknologi terhadap minat
investasi pada pasar modal di kalangan mahasiswa Fakultas Bisnis dan

Ekonomi Universitas Islam Indonesia angkatan 2018-2022?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi Syariah terhadap
minat investasi di pasar modal.
2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi return terhadap minat investasi
di pasar modal.
3. Untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat

investasi di pasar modal

1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
pengetahuan maupun informasi dalam bentuk data yang bisa
digunakan sebagai sampling maupun gambaran kualitas minat
investasi yang dipengaruhi oleh beberapa variabel tersebut kepada
para akademisi maupun BEI agar dapat dijadikan informasi maupun
referensi dalam menentukan kebijakan yang dapat meningkatkan
minat investasi di kalangan mahasiswa, serta peneliti selanjutnya
terkhusus tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi

pada pasar modal.



1.4.2 Manfaat praktisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan serta
saran dalam bentuk data dari pengujian beberapa faktor yang
berpengaruh pada minat dan hasil investasi untuk para investor yang
akan memulai investasi pada instrument investasi konvensional

maupun syariah.

1.5 Sistematika Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini terdiri dari lima bab dengan menggunakan
sistematika penulisan, sebagai berikut:
BAB 1 :PENDAHULUAN
Bab ini berisikan penjelasan yang ada pada latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan yang ada pada penelitian ini.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi serta menjelaskan mengenai landasan teori
yang dijadikan dasar pada penelitian, tinjauan terhadap penelitian
terdahulu, pengembangan terhadap hipotesis atas variabel yang
saling memengaruhi, serta kerangka penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan permasalahan yang sedang diteliti.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pokok-pokok analisis yang terkandung
pada metode suatu penelitian yang mencakup populasi dan sampel

penelitian, kemudian terdapat juga definisi operasional yang



BAB IV :

BAB V

berisikan deskripsi dari berbagai variabel yang digunakan dalam
penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis, serta

instrument yang ada di dalam penelitian.

ANALISIS DATA & PEMBAHASAN
Bab ini berisikan penguraian dan pembahasan terkait hasil
dari penelitian dan analisis data yang telah diolah, serta berisi

tentang interpretasi dari hasil penelitian.

: PENUTUP

Bab ini berisikan penguraian terkait kesimpulan yang
didapat dari pembahasan analisis pada data, keterbatasan yang
terdapat pada penelitian, serta saran yang dapat digunakan pada

penelitian selanjutnya



KAJIAN PUSTAKA

1.6 Landasan Teori
1.6.1 Investasi Syariah

Pasar modal memiliki definisi yang luas karena bisa diartikan pasar yang
konkret atau abstrak dengan tujuan untuk mempertemukan pihak yang memerlukan
dana dengan pihak yang menawarkan dana baik dalam jangka waktu yang pendek
maupun jangka waktu yang Panjang. Pasar modal merupakan tempat yang
mempertemukan penawaran dan permintaan suatu aset berharga. Pada pasar modal
inilah para pemilik dana (investor) melakukan suatu kegiatan investasi dalam
bentuk surat berharga yang ditawarkan oleh pihak emiten. Pihak yang
membutuhkan dana (emiten) akan melakukan penawaran dalam bentuk surat
berharga, namun sebelum dapat diperjual belikan kepada pihak investor mereka
akan melakukan proses listing terlebih dahulu pada badan yang memiliki otoritas
di pasar modal (Dr. Soemitra Andri, M.A., 2009).

Dengan demikian, pasar modal dapat diartikan secara umum sebagai tempat
bertemunya pihak yang memiliki modal (investor) dengan pihak yang
membutuhkan modal (emiten) dengan tujuan untuk memanfaatkan atau mengelola
modal tersebut.

Pasar modal syariah adalah pasar modal yang memiliki kapasitas yang sama
dengan pasar modal konvensional, namun pada pasar modal syariah memiliki
perbedaan pada syariahnya dengan merefleksikan keseimbangan dan pemerataan

pada distribusi keuntungan. Pada setiap kegiatan dari pasar modal syariah memiliki
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hubungan dengan perdagangan efek syariah, Lembaga profesi yang berhubungan,
serta memiliki hubungan dengan perusahaan public yang berkaitan dengan efek
yang akan diterbitkan, di mana mekanisme operasional yang berjalan serta
produknya tidak akan bertentangan dengan hukum muamalat dalam islam. Setiap
kegiatan transaksi yang berlangsung di pasar modal syariah akan dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang ada pada syariah islam. Dengan demikian pasar
modal syariah dapat diartikan dengan paradigma tidak adanya transaksi yang
memiliki basis bunga, dan saham perusahaan yang bergerak pada aktivitas serta
materi yang haram (Achmadi et al., 2020)

Dalam hukum islam, kegiatan berinvestasi dapat dikelompokkan sebagai
suatu kegiatan yang mengatur kegiatan antar manusia yang bisa disebut kegiatan
muamalah. Namun berdasarkan kaidah fiqih kegiatan muamalah berasal dari
hukum mubah, yang memiliki arti bahwasanya setiap hubungan aktivitas yang
dilakukan manusia merupakan mubah kecuali yang telah jelas dilarang (haram).
Pada suatu kegiatan muamalah yang baru atau belum diketahui dalam ajaran islam
sebelumnya maka kegiatan tersebut dapat diterima, namun apabila ditemukan
implikasi melarangnya secara langsung maupun tidak langsung dari Al-Quran dan
Hadits makan hal tersebut akan menjadi pengecualian (Adrian, 2014).

Pada pasar modal konvensional dengan pasar modal syariah memiliki

perbedaan di antaranya sebagai berikut :
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Tabel 2. 1 Perbedaan Pasar Modal Syariah dan Konvensional

NO

KETERANGAN

PASAR MODAL
(EMITEN) SYARIAH

PASAR MODAL (EMITEN)
KONVENSIONAL

Emiten

Pihak perusahaan yang
menjalankan bisnis tidak
melanggar prinsip yang
ada pada ajaran islam.

Tidak memiliki Batasan
maupun  suatu  Kkriteria
mengenai perusahaan yang
menjalankan bisnis.

Instrumen yang
diperdagangkan

Saham, Obligasi,

dan

reksadana dengan aturan

Saham, Obligasi,
Reksadana, Opsi, Right, dan

Syariah Waran
3 | Jenis Indeks e Apabila Indeks | Tidak adanya Batasan antara

yang dikeluarkan | emiten atau saham yang
oleh emiten | halal dengan yang haram
konvensional
maka
perhitungan
indeks tidak akan
digolongkan
memenuhi
kriteria  indeks
saham syariah.

e Apabila indeks
dikeluarkan oleh
emiten  syariah
maka indeks akan
didasarkan atas
seluruh  saham
yang masuk pada
emiten syariah.

4 | Mekanisme e Tidak adanya e Terdapat transaksi
Transaksi transaksi  yang yang mengandung
Investasi mengandung unsur riba, gharar,

unsur riba. spekulatif, judi, dan
e Tidak adanya manipulatif.
transaksi  yang e Perusahaan bergerak
memiliki indikasi pada semua lini baik
yang meragukan itu halal maupun
(gharar), judi dan haram
spekulatif. e Transaksi yang
e Perusahaan tidak dilaksanakan secara
bergerak  pada langsung dengan
bidang bisnis menggunakan jasa
yang diharamkan dari para broker,
e Transaksi Yyang sehingga
dilakukan pada berkemungkinan
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proses jual beli untuk dipermainkan
tidak dilakukan harganya oleh
secara langsung spekulan.

agar menghindari
terjadinya
manipulasi pada
harga.

5 | Saham (Surat - | Seluruh emiten yang | Seluruh  emiten  yang
Surat Berharga) | diperjual belikan telah | diperjual belikan dating dari
Dalam Investasi | memenuhi ketentuan dan | lini  bisnis  yang tidak
kriteria syariah mengikuti  aturan  halal
maupun haram

Sumber : (Komputer & Jikem, 2022)

1.6.2 Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour adalah suatu teori yang berasal dari
pengembangan dari teori sebelumnya dengan judul Theory of Reasoned Action
(Ajzen, 1991). Pada Theory of Planned Behaviour dilakukan pengembangan
dengan penambahan satu konstruk atau suatu tindakan perilaku terhadap persepsi
atau yang dirasakan (perceived behavioral control). Pada teori ini dijelaskan
bahwasanya manusia lebih cenderung melakukan Tindakan yang sesuai dengan
intensi dan pengendalian persepsi melalui suatu perilaku tertentu (Ajzen, 1991).
Sebuah pertimbangan dan penilaian seorang calon investor akan muncul atas
adanya suatu kesadaran untuk melakukan tindakan. Saat seseorang trader membuat
keputusan untuk mencapai suatu tingkat kestabilan financial tertentu maka
pandangan maupun sikap dari trader tersebut terhadap trading saham akan lebih
kuat, hal yang berpengaruh pada pandangan investor atau trader seperti
rekomendasi dari lingkungannya akan berefek pada perilaku tertentu bagi investor
atau trader tersebut. Aktivitas mental seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik

akan sangat berkaitan dengan pembelajaran yang menyebabkan suatu perubahan
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tingkah laku seorang, hal ini diperoleh dari pengalaman seorang investor atau trader
dari kegiatan interaksi pada lingkungannya. Pengetahuan dan pemahaman
seseorang investor atau trader terkait investasi sangatlah penting dan dibutuhkan
untuk melakukan kegiatan investasi. Pembelajaran yang berkaitan dengan pasar
modal yang berbentuk pelatihan maupun seminar-seminar investasi adalah contoh
kegiatan yang sangat bagus untuk menumbuhkan minat bagi para investor atau
trader tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang terdapat pada Theory of
Planned Behaviour menunjukkan bahwa persepsi tentang tindakan atas perilaku
merupakan fungsi yang didasarkan pada keyakinan yang disebut control belief,
yaitu keyakinan pribadi tentang ada atau tidaknya tindak yang mendukung atau
menghambat individu untuk melakukan perilaku. Keyakinan ini didasarkan pada
pengalaman pada masa lalu dan informasi yang bersumber dari pengalaman
individu lain (Ajzen, 1991). Setelah mendapatkan niat untuk melakukan aktivitas
investasi, investor biasanya mulai memperhitungkan macam-macam tindakan
sebelum melakukan aktivitas investasi (Tandio & Widanaputra, 2016).
1.6.3 Ekspektasi Return
1.6.3.1 Theory Expectancy

Teori Harapan dapat diartikan sebagai tori instrumentasi atau nama lainnya
adalah teori valensi (Expectancy Theory Vroom, 1964). Ide dari Expectancy theory
ini memiliki sebuah landasan bahwa sebuah motivasi ditentukan atau diperoleh
berdasarkan harapan dari hasil suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang
tersebut. Dari teori tersebut terdapat variabel yang menjadi kunci di antaranya

adalah harapan (expectancy), usaha (effort), hasil (income), dan Instrumen yang

14



berkaitan dengan hubungan antara hasil primer dan sekunder, sebuah pencapaian
atas prestasi dihubungkan oleh prestasi dan imbalan, serta keinginan seseorang
terhadap hasil yang ingin dicapai didasari oleh keinginan dan kekuatan seseorang
yang berkaitan dengan kapasitas (valensi) dari individu tersebut (Khoirunnisa &

Priatinah, 2017).

1.6.3.2 Return

Return ialah hasil yang diperoleh dari sesuatu investasi. Return saham
dibedakan jadi 2 ialah return realisasi serta return ekspektasi. Return realisasi ialah
return yang telah terjalin yang dihitung bersumber pada informasi historis. Return
realisasi ini berarti dalam mengukur Kinerja industri serta selaku bawah penentuan
return serta risiko di masa tiba. Return ekspektasi ialah return yang diharapkan di
masa mendatang serta masih bertabiat tidak tentu. Investor dihadapkan pada
ketidakpastian antara return yang hendak diperoleh dengan risiko yang hendak
dialami dalam melaksanakan investasi. Terus menjadi besar return yang diharapkan
hendak diperoleh dari investasi, terus menjadi besar pula risikonya, sehingga
dikatakan kalau return ekspektasi mempunyai ikatan positif dengan risiko. Risiko
yang lebih besar umumnya dikorelasikan dengan kesempatan buat memperoleh
return yang lebih besar pula( high risk high return, low risk low return). Namun
return yang besar tidak senantiasa hatus diiringi dengan investasi yang berisiko.
Perihal ini dapat saja terjalin pada pasar yang tidak rasional (Jogiyanto, 2010).

Return yang diterima oleh investor di pasar modal dibedakan jadi 2 tipe
yang pertama adalah current income( pemasukan mudah) serta yang kedua capital

gain/ capital loss. Current income merupakan keuntungan yang didapat lewat
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pembayaran yang memiliki ukuran periodik semacam dividen. Keuntungan ini
umumnya diterima dalam wujud kas ataupun setara kas sehingga bisa diuangkan
dengan waktu yang singkat. Misalnya dividen saham akan dibayarkan dalam wujud
saham yang dapat dikonversi jadi kas dengan metode menjual saham yang
diterimanya, sebaliknya capital gain( loss) adalah selisih laba( rugi) yang dirasakan
oleh pemegang saham dikarenakan harga saham saat ini relatif lebih mahal( rendah)
dibanding harga lebih dahulu. Bila harga saham saat ini( Pt) lebih besar dari harga
saham periode terdahulu ( Pt- 1) maka pemegang akan saham memperoleh capital
gain. Bila yang terjalin kebalikannya hingga pemegang saham memperoleh capital

loss.

1.6.4 Pemahaman Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi dalam hal pembaruan fasilitas sistem trading secara
online yang disediakan oleh perusahaan sekuritas dan sekuritas membuat transaksi
pasar modal semakin populer. Menurut Bapepam-LK No. V.D.3 Tahun 2010
tentang Pengendalian Intern Perusahaan Efek, sistem perdagangan online adalah
sistem perdagangan yang disediakan oleh pialang efek melalui media komunikasi
elektronik antara lain internet, Short Message Service/SMS, Wireless Application
Protocol/WAP atau media elektronik lainnya untuk transaksi efek. Fasilitas sistem
perdagangan online memberikan banyak keuntungan bagi investor karena sistem
tersebut memungkinkan investor untuk bertransaksi kapanpun dan di manapun

dengan lebih mudah (Tandio & Widanaputra, 2016).
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1.6.5 Minat

Minat atau bisa juga disebut sebagai atensi adalah wujud perilaku seorang
yang berupa sebuah perasaan suka dan rasa keterikatan pada suatu aktivitas tertentu
yang muncul tanpa adanya sebuah paksaan dari pihak manapun yang memiliki
fungsi untuk mengarahkan atau menggerakkan seseorang pada suatu kegiatan yang
bersifat spesifik untuk dilakukan (Masri Situmorang, Andreas, 2014). Selain itu
minat juga dapat diartikan sebagai kecenderungan yang di dalam subjek untuk
merasa tertarik dan suka pada bidang tertentu serta terdorong untuk senang dalam
berhubungan dalam bidang tersebut pernyataan ini menurut (Winkel, 2005) dalam
jurnal (Tandio & Widanaputra, 2016). Sedangkan menurut (Hurlock, 1999), dengan
memberikan kesempatan pada seseorang untuk belajar tentang hal yang ingin dia
lakukan maka minat dari seseorang tersebut dapat ditumbuhkan, hal ini sejalan
dengan Theory of Planned Behavior atau Reasoned Action yang dikemukakan oleh
(Ajzen, 1991), karena suat aktivitas pembelajaran yang dilakukan tersebut dapat
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku di mana hal ini merupakan hasil dari
pada pengalaman individu atas interaksi mereka dengan lingkungannya yang
menyangkut kemampuan kognitif, afektif, serta psikomotorik (Tandio &
Widanaputra, 2016).

Minat dalam melakukan Investasi adalah suatu keinginan yang memiliki
tujuan untuk mencari tahu dan mempelajari tentang investasi dari jenis hingga
pendalamannya, selain itu minat dalam berinvestasi juga dapat direplesentasikan

dengan keinginan meluangkan waktu untuk mengikuti suatu pelatihan maupun
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seminar investasi yang bermuara pada praktek investasi tersebut (Kusmawati,
2011).

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para ahli tentang minat
dalam berinvestasi di pasar modal yang berbasis syariah dapat disimpulkan bahwa,
minat dalam berinvestasi pada pasar modal maupun emiten syariah adalah
keinginan, kecenderungan, ketertarikan serta keinginan dalam melakukan kegiatan
investasi di pasar modal yang berbasis syariah maupun konvensional yang akan
bermuara pada timbulnya ketertarikan untuk mencoba produk yang ada pada pasar
modal (Raditya et al., 2014). Selain itu menurut penelitian yang sama yang
dilakukan oleh (Raditya et al., 2014) memaparkan bahwa terdapat beberapa faktor
yang memengaruhi minat dalam melakukan aktivitas investasi yaitu :

e Neutral information merupakan suatu informasi yang berasal dari pihak
luar, sebagai informasi tambahan dan diharapkan agar informasi yang lebih
komprehensif dapat dimiliki oleh calon investor.

e Classic merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan
nasional maupun internasional.

e Professional recommendation atau dapat diartikan sebagai pendapat, saran
atau rekomendasi yang diberikan oleh para ahli dan professional di bidang
investasi.

e Social relevance ini merupakan informasi yang berisikan posisi suatu saham
perusahaan pada bursa, dan informasi yang mencakup tanggung jawab
operasional dan lingkungan sekitar yang dimiliki oleh perusahaan baik di

dalam negeri maupun luar negeri.
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e Personal financial needs merupakan informasi pribadi yang didapatkan dari
jam terbang dan proses pembelajar yang Panjang oleh investor dan hal ini
dijadikan pedoman dalam mengambil Langkah selanjutnya dalam
berinvestasi di masa depan.

e Self image atau firm image confidence ini merupakan informasi yang
memuat hubungan antara penilaian dengan citra perusahaan.

Perilaku pada seseorang mampu dijelaskan dengan Theory of Planned
Behavior di mana dalam teori tersebut terdapat tiga ini sebagai berikut (Ajzen,
1991):

e Keyakinan pribadi atas hasil serta evaluasi dari perilaku yang telah
dilakukan

e Keyakinan atas norma maupun penilaian harapan yang diberikan orang lain,
serta motivasii dalam Langkah memenuhi harapan tersebut.

e Keyakinan atas faktor pendukung maupun penghalang dalam melakukan
perilaku tersebut, serta kesadaran atas kekuatan dari faktor tersebut.

Untuk memberi gambaran dari faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat
dalam berinvestasi di atas, oleh sebab itu dalam penelitian ini menggunakan
pengetahuan investasi sebagai tolak ukur pertama yang didukung oleh riset (Pajar
& Pustikaningsih, 2017) & riset oleh (Lisdayanti et al., 2021), selanjutnya
menggunakan ekspektasi return sebagai tolak ukur kedua yang didukung oleh riser
yang dilakukan oleh (Tandio & Widanaputra, 2016), serta variabel pemahaman

kemajuan teknologi yg didukung oleh riset yang dilakukan (Yusuf, 2019) di mana
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ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap minat investasi pada pasar

modal.

1.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Ari Wibowo & | PENGARUH Variabel 1. Pengetahuan

Purwohandoko | PENGETAHUAN | Dependen:

(2019) INVESTASI, Minat Investasi
KEBIJAKAN Variabel
MODAL Independen:
MINIMAL Pengaruh

INVESTASI, DAN | Pengetahuan
PELATIHAN Investasi,
PASAR MODAL Kebijakan Modal
TERHADAP Minimal
MINAT Investasi,
INVESTASI (Studi | Pelatihan Pasar
Kasus Mahasiswa | Modal

FE Unesa Yang

Terdaftar Di Galeri

investasi
investasi,
berpengaruh
positif terhadap
minat investasi
2. Kebijakan
modal minimal
investasi
berpengaruh
positif pada
minat investasi
3. Pelatihan
pasar modal

berpengaruh
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Investasi FE Positif terhadap
Unesa) minat investasi
Purboyo, PENGARUH Variabel 1. Aktivitas
Rizka Zulfikar | AKTIVITAS Dependen: galeri
& Teguh GALERI Minat Investasi berpengaruh
Wicaksono INVESTASI, Saham Syariah. signifikan
(2019) MODAL Variabel terhadap minat
MINIMAL Independen: mahasiswa
INVESTASI, Pengaruh untuk
PERSEPSI Aktivitas Galeri | berinvestasi di
RISIKO DAN Investasi, Modal | saham syariah.
PERSEPSI Minimal 2. Modal
RETURN Investasi,Persepsi | minimal
TERHADAP Risiko dan berpengaruh
MINAT Persepsi Return. | signifikan
INVESTASI terhadap minat
SAHAM mahasiswa
SYARIAH (Studi untuk

pada Mahasiswa
Uniska MAB

Banjarmasin)

berinvestasi di
saham syariah.
3. persepsi

return tidak
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berpengaruh
signifikan
terhadap minat
mahasiswa
untuk
berinvestasi di
saham syariah.
4. persepsi risiko
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
mahasiswa
untuk
berinvestasi di

saham syariah.

Timothius PENGARUH Variabel 1. Pelatihan
Tandio & A. PELATIHAN Dependen: pasar modal
A.G.P. PASAR MODAL, | Minat Investasi berpengaruh
Widanaputra | RETURN, Mahasiswa pada variabel
(2016) PERSEPSI Variabel minat investasi
RISIKO, Independen: secara
GENDER, DAN signifikan.
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KEMAJUAN

TEKNOLOGI

PADA MINAT

INVESTASI

MAHASISWA

Pengaruh
Pelatihan Pasar
Modal, Return,
Persepsi Risiko,
Gender, dan
Kemajuan

Teknologi.

2. Return
berpengaruh
pada variabel
minat investasi
secara signifikan
3. Persepsi
terhadap risiko
tidak
berpengaruh
pada variabel
minat investasi
secara
signifikan.

4. Faktor
bawaan genetic
(Gender) tidak
memengaruhi
minat investasi
5. Kemajuan
teknologi tidak
berpengaruh

pada minat
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investasi secara

signifikan.
Riyadi Faktor Yang Variabel 1. Sikap investor
Aprayuda & Memengaruhi Dependen: berpengaruh
Fauzan Misra | Keinginan Investasi | Keinginan signifikan pada
(2020) Investor Muda di Investasi Investor | keinginan
Pasar Modal Muda di Pasar investasi.
Indonesia Modal Indonesia | 2. Dampak
Variabel Lingkungan
Independen: Sosial tidak
Faktor yang berpengaruh
memengaruhi signifikan pada
(Sikap Investor, | keinginan
Dampak investasi.
Lingkungan 3. Pengetahuan
Sosial, investasi
Pengetahuan berpengaruh
Investasi) signifikan pada
keinginan
investasi.
Bayu Tri | Pengaruh Motivasi | Variabel 1. motivasi
Cahya & Nila | dan Kemajuan Dependen: mempunyai

Teknologi

pengaruh positif

24




Ayu Kusuma

Terhadap Minat

Minat Investasi

terhadap minat

W. (2019) Investasi Saham Saham investasi dan
Variabel signifikan.
Independen: 2. kemajuan
Pengaruh teknologi
Motivasi dan mempunyai
Kemajuan pengaruh positif
Teknologi dan signifikan
terhadap minat
investasi.
Dewi Kusuma | Pengaruh Variabel 1. sosialisasi
Wardani & | Sosialisasi Pasar Dependen: pasar modal
Supiati (2020) | Modal dan Persepsi | Minat Investasi berpengaruh
atas Risiko Mahasiswa di positif terhadap
terhadap Minat Pasar Modal minat investasi
Investasi Variabel mahasiswa.
Mahasiswa di Pasar | Independen: 2. Persepsi atas
Modal Pengaruh risiko tidak
Sosialisasi Pasar | berpengaruh
Modal dan signifikan

Persepsi atas

Risiko

terhadap minat

investasi.
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1.8 Pengembangan Hipotesis
1.8.1 Pengaruh Pengetahuan Investasi Syariah Terhadap Minat investasi

Mahasiswa di Pasar Modal

Pada dasarnya pengetahuan investasi yang dimiliki oleh seseorang yang
menyalurkan dananya (investor) merupakan suatu modal yang digunakan dalam
memulai praktik investasi, hal ini menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
minat dalam berinvestasi di sektor syariah. Pengetahuan investasi yang didapatkan
mahasiswa Ketika mereka sedang duduk di bangku kuliah melalui mata kuliah yang
didapatkan maupun seminar yang mereka ikut di dalam maupun luar kampus, serta
kegiatan mencari informasi terkait investasi yang dilakukan sebelum memulai
investasi sehingga para investor dapat lebih menyiapkan kemampuan keuangan
dalam diri mereka (Lisdayanti et al., 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & Purwohandoko, (2019)
menyatakan bahwa pengetahuan investasi adalah salah satu faktor yang dapat
memengaruhi minat invetasi pada mahasiswa, walaupun pada penelitian yang
dilakukan (Aini et al., 2019) kepada mahasiswa FBE Universitas Islam malang
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan investasi syariah tidak memengaruhi minat
mahasiswa dalam berinvestasi, namun minta investasi pada mahasiswa yang
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan investasi memiliki hasil yang positif pada
penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan A, 2018), penelitian ini juga sejalan
dengan Theory Planned of Behavior (Ajzen, 1991) di mana apabila seseorang
memiliki pengetahuan investasi yang tinggi maka orang tersebut akan semakin

percaya dengan jalan atau rencana investasi yang ia miliki.
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Berdasarkan pemaparan uraian di atas, hipotesis pertama dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan investasi syariah

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal.

1.8.2 Pengaruh Ekspektasi return Terhadap Minat investasi Mahasiswa di

Pasar Modal

Teori harapan atau juga disebut Theory Expectancy Vroom (1964) memiliki
ide dasar bahwasannya motivasi seseorang itu ditentukan oleh hasil yang
diharapkan akan dapat diperoleh seseorang atas tindakan yang dia lakukan,
berdasarkan pada teori tersebut menunjukkan hasil apabila seorang individu
menjalankan suatu usaha atau dalam penelitian ini adalah investasi maka seorang
individu tersebut akan mengharapkan keuntungan atau ekspektasi return dari usaha
yang telah dia lakukan (Khoirunnisa & Priatinah, 2017). Setiap individu yang
melakukan suatu aktivitas usaha sudah tentu mengharapkan hasil dari apa yang dia
kerjakan, hal ini juga tak terkecuali terjadi pada para investor, antara lain hasil yang
diharapkan oleh para investor adalah keuntungan, terlebih lagi ekspektasi terhadap
return yang tinggi (Tandio & Widanaputra, 2016).

Dengan demikian apabila ekspektasi terhadap keuntungan atau return yang
ditawarkan sejalan dengan apa yang pihak investor tersebut harapkan, oleh sebab
itu ekspektasi pada return bisa dijadikan hal yang dapat mengembangkan minat

dalam melakukan aktivitas investasi, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
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dilakukan oleh (Khoirunnisa & Priatinah, 2017) serta penelitian (Tandio &
Widanaputra, 2016) di mana membuktikan faktor dari ekspektasi terhadap return
memiliki kontrol yang memengaruhi minat investasi pada mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, hipotesis kedua dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

H2: Terdapat hubungan yang signifikan antara ekspektasi return terhadap

minat investasi mahasiswa di pasar modal.

1.8.3 Pengaruh Pemahaman Kemajuan Teknologi Terhadap Minat investasi

Mahasiswa di Pasar Modal

Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemajuan perekonomian suatu negara dan mendorong dunia usaha untuk
melakukan kegiatan usaha secara lebih efisien untuk hasil yang maksimal. Pasar
modal dan sektor keuangan memang menjadi salah satu tolak ukur perekonomian
suatu negara di mana ribuan perusahaan terdaftar memperdagangkan sahamnya di
pasar sekunder atau bursa saham. Kecepatan dan ketepatan bertransaksi di lantai
bursa diperlukan agar para investor, broker, trader dan institusi terkait dapat dengan
cepat menganalisis dan mengambil keputusan. Dengan berkembangnya teknologi
informasi dan internet, transaksi pasar modal semakin digemari oleh para investor
milenial, fasilitas online trading yang disediakan oleh perusahaan sekuritas atau
broker. Fasilitas yang diberikan pada online tranding ini berguna untuk
memudahkan para investor dalam bertransaksi di manapun dan kapan pun dengan
menggunakan perangkat atau gadget yang terhubung dengan jaringan internet maka
dapat mempermudah investor dalam mengambil keputusan, selain itu para investor

juga dapat mencari informasi terkait berita tentang ekonomi dan bisnis, laporan
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keuangan, tren pasar saham serta dapat menilai return maupun risiko dari saham
perusahaan dengan memanfaatkan system online trading (Snips, 2022) dalam
jurnal (Yusuf, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan terhadap pengaruh kemajuan teknologi dan
pengetahuan investasi pada minat investasi oleh (Yusuf, 2019) menjelaskan bahwa
jika pemahaman atas kemajuan kemajuan teknologi meningkat, maka minat
investasi pada generasi muda terkhusus kalangan mahasiswa pada pasar modal juga
akan mengalami suatu peningkatan, pada kemajuan teknologi in juga terdapat suatu
system transaksi saham syariah secara online dengan nama Shariah Online Trading
System (SOTS) yang tentunya memenuhi prinsip syariah yang ada pada pasar
modal, penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yustati, 2017) bahwasannya dalam layanan SOTS, investor dapat melihat data
pergerakan harga saham melalui menu, memilih saham yang akan diperdagangkan,
melihat pembelian (beli) dan penjualan (jual) saham, serta melakukan transaksi.
Dalam SOTS juga dimungkinkan untuk menggunakan live trade untuk melihat

pergerakan saham terkhusus saham syariah.

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, hipotesis ketiga dalam penelitian ini
dapat diambil rumuskan sebagai berikut :

H3: Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman kemajuan

teknologi terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal.
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1.9 Kerangka Penelitian

Gambar 2. 1 kerangka penelitian

Pengetahuan
Investasi

Syariah

H1

Ekspektasi
Return

H2

H3

Minat Investasi
Mahasiswa di
Pasar Modal

Pemahaman
Kemajuan
Teknologi

Keterangan hubungan antara variabel X terhadap Y :

: Variabel yang diteliti

: Hubungan atau pengaruh
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METODE PENELITIAN

1.10 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Investasi Syariah, Ekspektasi Return Dan Pemahaman Kemajuan
Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal”, dengan
mempergunakan data primer. Data yang bersifat esensial ini diperoleh dari proses
penyebaran kuesioner menggunakan google form dan disebarkan untuk mahasiswa
fakultas bisnis dan ekonomi Universitas Islam Indonesia yang memiliki minat
untuk berinvestasi dai pasar modal.
1.11 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas bisnis dan ekonomi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang memiliki minat untuk berinvestasi di
pasar modal. Objek penelitian ini adalah pengaruh pengetahuan investasi syariah,
ekspektasi return, dan pemahaman kemajuan teknologi terhadap minat investasi
pada mahasiswa fakultas bisnis dan ekonomi Universitas Islam Indonesia angkatan
2019-2022.
1.12 Populasi dan Sample

Populasi adalah kumpulan unit-unit yang karakteristiknya akan diteliti, jika
populasi terlalu besar, peneliti hanya akan memilih sebagian saja untuk penelitian.
Suatu populasi dapat berupa orang, lembaga, instansi, daerah, kelompok, dan lain-

lain yang akan dijadikan sebagai sumber informasi bagi penelitian yang dilakukan
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(Abdullah, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas bisnis
dan ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang mirip
dengan populasi itu sendiri (Abdullah, 2015). Sampel penelitian ini adalah sebagian
mahasiswa fakultas bisnis dan ekonomi Universitas Islam Indonesia angkatan

2019-2022.

1.13 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik non-probability sampling. Teknik ini merupakan teknik pengumpulan
sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap bagian dari
populasi untuk ditentukan menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Untuk dapat
memastikan besar sampel pada penelitian kali ini, jumlah bagian dari sampel
minimal yang diperlukan sebesar 10 kali lipat dari variabel yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel, sehingga bisa untuk dihitung 4 x

10 =40, oleh sebab itu jumlah sampel minimal pada penelitian ini yaitu 40 sampel.

1.14 Sumber Data
1.14.1 Jenis data

Data merupakan sekumpulan informasi yang berbentuk bilangan yang
didapatkan dari pengukuran atau perhitungan (Abdullah, 2015). Data dibutuhkan
untuk dapat merespons rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer

merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu atau
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perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner (Abdullah,

2015).

1.14.2 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang
didapatkan melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan google form.
Kuesioner merupakan cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar
pernyataan atau pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan
memberikan respons atau menanggapi pernyataan tersebut (Abdullah, 2015).

Pengedaran kuesioner diberikan kepada responden pada penelitian ini adalah
mereka para mahasiswa fakultas bisnis dan ekonomi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta angkatan 2019-2022. Kuesioner pada penelitian ini dibuat secara online
dengan memanfaatkan google form. Pada bagian kuesioner dikelompokkan menjadi
2 bagian, yaitu:

1. Bagian awal responden mengisi pertanyaan mengenai identitas diri.
2. Bagian akhir mengandung pertanyaan berfungsi untuk menguji variabel
pada penelitian dengan memanfaatkan skala likert.

Skala likert adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi individu atau kelompok orang pada suatu fenomena sosial
di mana adanya skor yang didapatkan setelah mengisi daftar jawaban yang telah
disediakan (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini maka akan dilakukan tahap
berikutnya yaitu memberikan skor dengan cara setiap item pernyataannya

ditentukan dengan skor setiap respons sesuai penskoran yang tersaji pada tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Skala likert

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Agak Tidak Setuju 3
Agak Setuju 4
Setuju 5
Sangat Setuju 6

Sumber : (Sugiyono, 2017)

Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner kepada peserta atau responden,
peneliti akan menguji pemahaman pertanyaan dengan cara memberikan kuesioner
kepada beberapa teman mahasiswa yang berasal dari fakultas bisnis dan ekonomi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah peserta atau responden pada sampel penelitian ini dapat memahami pertaan
dalam kuesioner. Sehingga peneliti dapat mempergunakan bahasa yang umum dan
mudah untuk diterima oleh responden serta layak untuk digunakan dalam
pengambilan data penelitian. Maka dari itu, diharapkan responden bisa melakukan

pengisian kuesioner dengan efektif dan efisien.
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1.15 Definisi Operasional variabel dan Pengukuran Variabel

1.15.1 Investasi Syariah

Pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki

seseorang mengenai berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari pengetahuan

dasar penilaian investasi, tingkat risikonya dan tingkat pengembalian (return)

investasi (Pajar & Pustikaningsih, 2017). Adapun indikator atau aspek yang

digunakan pada variabel investasi syariah dikemukakan oleh (Pajar &
Pustikaningsih, 2017) dapat disajikan pada tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Indikator Investasi Syariah
VARIABEL ITEM PERTANYAAN SUMBER
Pengaruh Saya mengetahui investasi dari teman kampus | (Pajar &
Pengetahuan | saya Pustikaningsih,
Investasi 2017)
Syariah Saya berpikir investasi itu tidak sulit dan ribet

Saya tertarik untuk menambah wawasan tentang

investasi

Saya lebih suka investasi dari pada menabung

Lingkungan rumah saya banyak yang

mengetahui tentang berinvestasi
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Saya mengikuti seminar tentang tata cara

investasi

Kampus tempat saya kuliah menyediakan
wadah untuk mahasiswanya yang ingin

berinvestasi

Salah satu mata kuliah yang saya ambil terkait
investasi, sehingga saya tertarik melakukan

investasi.

1.15.2 Ekspektasi Return

Ekspektasi Return dapat diartikan sebagai harapan penghasilan dari
aktivitas investasi yang telah dilakukan oleh seseorang pada pasar modal dengan
tujuan untuk mendapatkan manfaat di masa depan. Untuk mengukur Ekspektasi
Return digunakan indikator yang bersumber dari penelitian yang telah dilakukan
oleh (Khoirunnisa & Priatinah, 2017). Adapun indikator atau aspek yang digunakan

pada variabel ekspektasi return dapat disajikan pada tabel 3.3.
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Tabel 3. 3 Indikator Ekspektasi Return

VARIABEL ITEM PERTANYAAN SUMBER

Ekspektasi Saya memahami adanya Return atau imbal | (Khoirunnisa

Return balik ketika berinvestasi di pasar modal & Priatinah,
2017)

Return adalah pertimbangan utama saya

dalam berinvestasi pada pasar modal.

Pendapatan yang tinggi merupakan motivasi

saya untuk menjadi investor di usia muda.

Menurut saya investasi pada pasar modal
merupakan suatu kegiatan yang mampu

memberikan keuntungan yang besar

Selain keuntungan berupa Return yang
didapatkan, saya juga mengetahui adanya
kerugian yang sewaktu-waktu akan saya
terima sehingga saya dapat meminimalisir

kerugian tersebut.
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Pendapatan yang beragam merupakan salah
satu motivasi saya untuk menjadi investor di

usia muda

Dengan menjadi seorang investor, saya
berusaha untuk memperoleh pendapatan lebih

besar sebagai seorang mahasiswa.

1.15.3 Kemajuan Teknologi

Kemajuan pada bidang teknologi mampu memberikan kemudahan untuk

dalam menjalankan aktivitas investasi pada pasar modal, Berkat dukungan aplikasi

yang diluncurkan perusahaan sekuritas tersebut. Fasilitas sistem perdagangan

online merupakan bagian dari penerapan kemajuan teknologi khususnya di bidang

pasar modal untuk memudahkan transaksi jual beli di pasar modal. Jika kemajuan

teknologi meningkat, minat investasi di pasar modal juga meningkat (Yusuf, 2019).

Adapun indikator yang dimaksud dapat disajikan pada tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Indikator Kemajuan Teknologi

VARIABEL ITEM PERTANYAAN SUMBER
Pemahaman | Dengan adanya aplikasi online trading syariah | (Yusuf,
Kemajuan memudahkan saya untuk berinvestasi di 2o
Teknologi pasarmodal syariah
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Dengan adanya aplikasi online trading syariah
membuat saya lebih cepat dalam melakukan

transaksi di pasar modal syariah.

Saya menjadi tidak ragu untuk melakukan
investasi menggunakan aplikasi online trading
syariah dikarenakan dapat mendeteksi jual-beli
saham yang tidak sesuai dengan prinsip syariah

secara otomatis.

Dalam menggunakan aplikasi online trading
syariah dapat menghemat waktu dalam

berinvestasi.

Dengan menggunakan aplikasi online trading
syariah. Transaksi saham syariah menjadi lebih

mudah dan cepat.

Saya merasa bahwa transaksi dengan
menggunakan aplikasi online trading syariah

lebih aman.
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Menurut saya menggunakan aplikasi shariah
online trading system sangatlah mudah dan

cepat.

1.15.4 Minat Investasi

Minat berinvestasi merupakan suatu keinginan untuk mempelajari jenis-

jenis investasi dan memiliki keinginan untuk meluangkan waktu untuk mempelajari

lebih dalam tentang investasi dengan mengikuti pelatihan dan seminar investasi

atau mencoba berinvestasi (Kusmawati, 2011). Adapun indikator atau aspek yang

digunakan pada variabel minat investasi dapat disajikan pada tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Indikator Minat Investasi

utama saya untuk berinvestasi.

Saya memiliki minat berinvestasi di pasar
modal syariah karena return yang diterima

cukup tinggi dan halal.

VARIABEL ITEM PERTANYAAN SUMBER
Minat Besaran keuntungan yang didapat dari investasi | (Kusmawati,

2011)
Investasi pasar modal syariah menjadi pertimbangan
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Saya mendapat informasi pasar modal melalui
platform media sosial sehingga membuat
keinginan saya dalam berinvestasi semakin

meningkat.

Melihat  investor-investor  sukses dalam
berinvestasi. Membuat minat saya dalam

berinvestasi semakin tinggi.

Saya memiliki minat untuk berinvestasi di pasar
modal dikarenakan kemajuan akses yang lebih

mudabh.

Sebelum saya melakukan investasi, saya akan
mencari dahulu informasi mengenai jenis

investasi yang akan saya ambil.

1.16 Metode Analisis Data

1.16.1 Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini proses pengumpulan pada data memanfaatkan

kuesioner online yang disebarkan pada responden dengan parameter sedang
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menempuh pendidikan di fakultas bisnis dan ekonomi Universitas Islam Indonesia
di mana kriteria yang terdapat pada penelitian ini merupakan mahasiswa yang telah
memperoleh penataran di pasar modal atau investasi saham, seminar dengan topik
bahasan pasar modal atau investasi saham, serta pengalaman dalam mengambil
suatu mata kuliah dengan dasar teori pasar saham. Setelah data-data sudah
dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deksriptif. Metode
analisis deksriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang luas (Sugiyono,

2017).

1.16.1.1 Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang terkumpul dengan cara mendeskripsikan atau
menjelaskannya demikian saja, tanpa menarik kesimpulan umum atau
menggeneralisasikannya. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul seperti
kuesioner, tempat penelitian, variabel bacaan wakaf, religiositas dan hubungannya
dengan minat wakaf uang dideskripsikan secara deskriptif dengan tabulasi dan
penjelasan secara deskriptif. Sumber deskripsi data didasarkan pada tabel kenaikan
persentase (Sugiyono, 2017).
1.16.1.2 Uji Validitas
Uji validitas dapat dipergunakan untuk menakar keakuratan kuesioner yang

akan dipakai pada suatu penelitian, kemudian kuesioner dapat dikatakan akurat
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apabila pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut bisa memberikan
pengungkapan terhadap apa yang akan takar atau ukur oleh kuesioner tersebut

(Ghozali, 2011).

1.16.1.3 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengukur
kuesioner dan menjadi indikator dari variabel atau konstruk. Oleh sebab itu
kuesioner dapat diartikan reliabel atau handal apabila respons dari seseorang
terhadap pernyataan tersebut mampu untuk dapat konsisten atau stabil dari periode
tertentu (Ghozali, 2011). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan metode
uji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel bisa dikatakan reliabel apabila

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2011).

1.16.2 Uji Asumsi Klasik

1.16.2.1 Uji Normalitas
Uji pada normalitas merupakan cara untuk memahami apakah data yang
digunakan dalam penelitian memiliki distribusi secara normal atau mendekati
normal, salah satu cara untuk melakukan uji normalitas adalah dengan metode
Kolmogorov-Smirnov. Kemudian apabila ditemukan nilai signifikansi > 0,05 maka
data dapat dilaporkan berdistribusi secara normal, dan apabila ditemukan nilai
signifikansi < 0,05 maka data dilaporkan tidak berdistribusi secara normal

(Gunawan, 2017).
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1.16.2.2 Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
linear yang signifikan. Kriteria pengujiannya adalah terdapat hubungan linear
dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Namun, jika signifikansinya kurang

dari 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear (Gunawan, 2017).

1.16.2.3 Uji Mulitikolinearitas
Uji mulitikolinearitas merupakan cara yang bertujuan untuk mengetahui
kesalahan standar perhitungan model dalam penelitian. Dengan parameter nilai
pada VIF (Varians Inflation Factor) dapat digunakan untuk menguji ada tidaknya
Multikolinearitas pada suatu penelitian, sehingga apabila ditemukan nilai VIF > 10,
maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai VIF <
10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas pada penelitian

tersebut (Gunawan, 2017).

1.16.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan cara pengamatan apabila didapati adanya
varians residual pada semua peninjauan dalam model regresi. Salah satu cara yang
mampu dipakai untuk meninjau kasus heteroskedastisitas adalah dengan cara
mengamati plot distribusi residual (*ZRESID) serta variabel prediktif (*ZPRED).
Apabila sebaran nilai tidak memperlihatkan pola tertentu, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa model bebas dari asumsi heteroskedastisitas. (Gunawan, 2017).
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1.16.3 Analisis Statistik Inferensial

Teknik analisis data selanjutnya yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah penggunaan statistik non parametrik yaitu statistik yang tidak
mensyaratkan populasi atau sampel yang dikandungnya berdistribusi normal,
random sampling, linearitas dan homogenitas. Oleh Kkarena itu, statistik
nonparametrik disebut juga dengan statistik nonparametrik (Gunawan, 2017).

Teknik analisis inferensial dalam penelitian ini adalah:

1.16.3.1 Analisis Regresi Berganda
Pada penelitian ini digunakan persamaan regresi berganda sebagai cara
untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi syariah, ekspektasi return, dan
pemahaman dalam kemajuan teknologi terhadap minat mahasiswa dalam
berinvestasi. Model persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y = a + BIX1 + P2X2 + 3X3 + e

Keterangan :

Y : Minat Investasi mahasiswa
e : Konstanta

B : koefisien regresi

X1 . Investasi Syariah

X2 . Ekspektasi Return
X3 : Kemajuan Teknologi
e : Standart Error
1.16.3.2 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R?) memiliki fungsi untuk mengetahui seberapa jauh

kemampuan model saat menerangkan variasi pada variabel dependen. Nilai pada
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koefisien determinasi memiliki rentang antara nol sampai satu (0< R? < 1), dengan
nilai R? yang rendah memiliki arti bahwa, kemampuan pada variabel independen
dalam menerangkan variasi pada variabel dependen sangat minim. Sehingga
apabila nilai yang mengarah pada angka satu, maka memiliki makna bahwa variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variasi yang terdapat pada variabel dependen.

KD =1r2 x 100%

Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi

R2 : Koefisien Korelasi

1.16.4 Uji Hipotesis
1.16.4.1 Uji t (parsial)

Uji-t digunakan untuk menguji apakah variabel independen memiliki
pengaruh parsial terhadap variabel dependen, dan tingkat signifikansi dianggap
0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel

dependen.
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1.16.4.2 Uji F (simultan)

Uji F merupakan cara yang digunakan untuk melakukan pengujian terhadap
variabel bebas, dengan tujuan mengetahui variabel bebas secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan maupun tidak signifikan terhadap variabel
terikat, dengan langkah sebagai berikut:

Dasar perhitungan:

Jika P-value < o= 0,05, hal ini memiliki arti bahwa variabel bebas secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Jika P-value > o = 0,05, hal ini memiliki arti bahwa variabel bebas secara simultan

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1.17 Hasil Pengumpulan Data

Dalam Bab 4 ini akan menguraikan hasil analisis terkait “Pengaruh
Pengetahuan Investasi Syariah, Ekspektasi Return dan Pemahaman Kemajuan
Teknologi terhadap Minat Investasi pada Mahasiswa”. Responden pada penelitian
ini merupakan mahasiswa yang sedang menempuh kuliah di Fakultas Bisnis dan
Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, serta mereka yang telah
mendapatkan pembelajaran atau pelatihan mengenai investasi saham atau pasar
modal, mengikuti seminar, ataupun sudah mengambil suatu mata kuliah pilihan
dengan materi teori pasar saham. Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan
cara membagikan kuesioner kepada para calon responden melalui beberapa
platform sosial media yaitu, Whatsapp, Instagram, Line, dan Twitter, setelah itu
para responden melakukan pengisian kuesioner melalui platform googleform.
Target dari kuesioner yang telah dibagikan kepada para responden yaitu sebanyak
150, hasil kuesioner yang telah diterima sebanyak 151. Kemudian kuesioner yang
memiliki kualifikasi yang lengkap, baik serta layak dalam penelitian ini berjumlah
151 kuesioner. Karena penelitian ini menggunakan platform Google Form, maka
ada 152 responden kemudian yang dapat untuk diperoleh datanya adalah sebanyak

151 responden.
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1.18 Karakteristik Responden

1.18.1 Jenis kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden berdasarkan Gender (Jenis Kelamin)

GENDER JUMLAH
Laki-laki 64 Peserta
Perempuan 87 Peserta

Total 151 Peserta
Responden

1.18.2 Program Studi Responden

Tabel 4. 2 Karakteristik responden berdasarkan Program Studi

PROGRAM JUMLAH
STUDI
Akuntansi 67 Peserta
Manajemen 55 Peserta
limu 29 Peserta
Ekonomi
Total 151 Peserta
Responden
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1.19 Uji Kualitas Data

1.19.1 Uji validitas dan Reliabilitas

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas
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Berdasarkan informasi pada tabel di atas diketahui bahwa seluruh data atau
pernyataan memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga seluruh data dinyatakan
valid.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

CRONBACH
VARIABEL ALPHA KESIMPULAN
Pengetahuan Investasi Syariah 0,723 Reliable
Ekspektasi Return 0,815 Reliable
Pemahaman Kemajuan teknologi 0,908 Reliable
Minat Investasi 0,843 Reliable

OBerdasarkan tabel di atas didapatkan data yang menunjukkan hasil reliabel,
karena nilai cornbach alpha diketahui memiliki nilai yang > 0,05, di mana
pengetahuan investasi syariah didapatkan nilai sebesar 0,723 > 0,05, ekspektasi
return didapatkan nilai sebesar 0,815 > 0,05, dan pemahaman kemajuan teknologi
diperoleh nilai sebesar 0,908 > 0,05, serta variabel minat investasi diperoleh nilai
sebesar 0,843 > 0,05.

1.19.2 Statistik Deskriptif

1.19.2.1 Summary statistic variabel

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
X1 151 24.00 48.00| 37.6755 4.49822
X2 151 24.00 42.00| 34.6358 4.10444
X3 151 23.00 42.00| 34.1060 4.89102

o1




Y

Valid N (listwise) 151

1. Variabel pengetahuan investasi syariah (X1), dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa nilai minimum 24, sedangkan nilai maksimum 48,
kemudian diperoleh nilai rata-rata pengetahuan investasi syariah sebesar
37.6755 serta didapatkan standar deviasi data pengetahuan investasi syariah

sebesar 4.49822.

. Variabel ekspektasi return (X2), dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa

nilai minimum 24, sedangkan nilai maksimum 42, kemudian diperoleh nilai
rata-rata pengetahuan investasi syariah sebesar 34.6358 serta didapatkan

standar deviasi data ekspektasi return sebesar 4.10444.

. Variabel pemahaman kemajuan teknologi (X3), dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa nilai minimum 23, sedangkan nilai maksimum 42,
kemudian diperoleh nilai rata-rata pemahaman kemajuan teknologi sebesar
34.1060 serta didapatkan standar deviasi data pemahaman kemajuan

teknologi sebesar 4,89102.

. Variabel minat investasi (Y), dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa

nilai minimum 19, sedangkan nilai maksimum 36, kemudian diperoleh nilai
rata-rata minat investasi sebesar 30.0000 serta didapatkan standar deviasi

data minat investasi sebesar 3.87126.
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1.19.2.2 Eksplorasi hubungan variabel X terhadap variabel Y
Gambar 4. 1 scatter plot pengetahuan investasi syariah terhadap minat

investasi
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Dari gambar di atas menunjukkan bahwa scatter plot hubungan antara
pengetahuan investasi syariah terhadap minat investasi diperoleh hasil yang positif
karena pergerakannya menuju ke kanan atas.

Gambar 4. 2 scatter plot ekspektasi return terhadap minat investasi
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Dari gambar di atas menunjukkan bahwa scatter plot hubungan antara
ekspektasi return terhadap minat investasi diperoleh hasil yang positif karena

pergerakannya menuju ke kanan atas.
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Gambar 4. 3 scatter plot pemahaman kemajuan teknologi terhadap minat
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Dari gambar di atas menunjukkan bahwa scatter plot hubungan antara

pemahaman kemajuan teknologi terhadap minat investasi diperoleh hasil yang

positif karena pergerakannya menuju ke kanan atas.

1.20 Uji Asumsi Klasik

1.20.1 Uji Normalitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

151

Normal Parameters®P Mean .0000000
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Std. Deviation 2.65692252
Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .054
Negative -.066
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai uji normalitas berdistribusi

normal, karena didapatkan nilai sebesar 0.200 artinya nilai signifikansinya > 0.05

1.20.2 Uji Linearitas

1.20.2.1 Uji Linearitas Pengetahuan Investasi Syariah

Tabel 4. 7 Hasil Uji Linearitas Pengetahuan Investasi Syariah

ANOVA Table
Sum of Mean
df f Sig.
Squares Square
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(Combine .000
734.777 20 36.739| 3.188
d)
Between | Linearity 446.120 1| 446.120| 38.714 .000
Minat Investasi
Groups Deviation 183
*  Pengetahuan
from 288.657 19 15.192| 1.318
Investasi Syariah
Linearity
Within Groups 1.498.057 130 11.524
Total 2.232.834 150

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai Sig.Deviation From

Linearity, dengan ketentuan sebagai berikut :

e Jika nilai Signifikansi Deviation Form Linearity > 0.05 maka terdapat

hubungan yang berpola linear antara variabel X1 terhadap variabel Y.

e Jika nilai Signifikansi Deviation Form Linearity < 0.05 maka tidak terdapat

hubungan yang berpola linear antara variabel X1 terhadap variabel Y.

e Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig.Deviation Form Linearity

sebesar 0.183 > 0.05, sehingga terdapat hubungan yang berpola linear antara

variabel bebas dengan variabel terikat.

1.20.2.2 Uji Linearitas Ekspektasi Return

Tabel 4. 8 Hasil Uji Linearitas Ekspektasi Return

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square f Sig.
(Combined) 1135.033 17 66.767 | 8.089 | .000
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Minat Investasi *|Between Linearity 1053.769 1] 1053.769|127.665| .000
Ekspektasi Return | Groups Deviation  from 81.263 16 5.079| .165 | .867
Linearity
Within Groups 1097.802 133 8.254
Total 2232.834 150
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai Sig.Deviation From
Linearity, dengan ketentuan sebagai berikut :
e Jika nilai Signifikansi Deviation Form Linearity > 0.05 maka terdapat
hubungan yang berpola linear antara variabel X2 terhadap variabel Y.
e Jika nilai Signifikansi Deviation Form Linearity < 0.05 maka tidak terdapat
hubungan yang berpola linear antara variabel X2 terhadap variabel Y.
e Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig.Deviation Form Linearity
sebesar 0.867 > 0.05, sehingga terdapat hubungan yang berpola linear antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
1.20.2.3 Uji Linearitas Pemahaman Kemajuan Teknologi
Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas Pemahaman Kemajuan teknologi
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square f Sig.
(Combined) 1164.256 18 64.681| 7.990 | .000
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Minat Investasi *|Between

Pemahaman
Kemajuan

Teknologi

Linearity 821.076 1| 821.076|101.426| .000
Groups Deviation  from 343.180 17 20.187| 2.494 | .002
Linearity
Within Groups 1068.579 132 8.095
Total 2232.834 150

Linearity, dengan ketentuan sebagai berikut :

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai Sig.Deviation From

e Jika nilai Signifikansi Deviation Form Linearity > 0.05 maka terdapat

hubungan yang berpola linear antara variabel X3 terhadap variabel Y.

e Jika nilai Signifikansi Deviation Form Linearity < 0.05 maka tidak terdapat

hubungan yang berpola linear antara variabel X3 terhadap variabel Y.

e Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig.Deviation Form Linearity

sebesar 0.002 > 0.05, sehingga tidak terdapat hubungan yang berpola linear

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

1.20.3 Heteroskedastisitas Uji Glester

Heteroskedastisitas merupakan suatu cara untuk membuktikan apakah di

dalam model regresi terjadi ekuivalensi atau terjadi divergensi suatu varian dari

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Dasar pengambilan

keputusan dilakukan menggunakan pengujian glister, di mana didapatkan nilai

signifikansi antara nilai independen dengan absolut residual > 0.05 maka terjadi

masalah heteroskedastisitas. Uji glester heteroskedastisitas dapat disajikan pada

tabel berikut :
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Glester Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.012 1.355 4.436 .000
Pengetahuan Investasi -.050 .038 -.127 -1.298 196
Syariah
Ekspektasi Return .007 .046 .016 150 .881
Pemahaman Kemajuan -.070 .038 -.196 -1.873 .063
Teknologi

a.

Depen

dent

Variabl

e:

ABS_

RES

Dari tabel tersebut dapat diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi dengan

menggunakan uji glester pada variabel pengetahuan investasi syariah sebesar 0.196

> 0.05, dan signifikansi pada variabel ekspektasi return didapatkan hasil sebesar

0.881 > 0.05, serta pada variabel pemahaman kemajuan teknologi didapatkan hasil
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sebesar 0.063 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan dari seluruh data tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.

1.20.4 Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas

VIF

VARIABEL
Pengetahuan Investasi Syariah 1.508
Ekspektasi Return 1.843
Pemahaman Kemajuan teknologi 1.731

Multikolinearitas memiliki tujuan untuk membuktikan apakah antar variabel

bebas mempunyai relevansi atau tidak dengan mengetahui nilai VIF. Jika pada nilai

VIF < 10 maka dapat diambil kesimpulan bahwa data terhindar dari masalah

multikolinearitas, sehingga dari tabel di atas didapatkan nilai VIF sebesar 1.508

pada variabel pengetahuan investasi syariah, ekspektasi return sebesar 1.843, dan

pemahaman kemajuan teknologi sebesar 1.731 yang artinya ketiga data pada

variabel tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas.

1.20.5 Analisis Statistik Inferensial

1.20.5.1 Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel 4. 12 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
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Standardiz

ed
Unstandardized Coefficient Collineaity
Coefficients S Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  |Tolerance| VIF
1 (Constant) 5.181 2.124 2.439| .016
Pengetahuan .035 .060 041 583 561 .663| 1.508
Investasi Syariah
Ekspektasi Return 460 072 4901 6.352 .000 5431 1.843
Pemahaman 223 .059 282 3.776 .000 578 1.731
Kemajuan
Teknologi

a. Dependent Variable: Minat Investasi
persamaan regresi

Y =a+blxi+Db2x2 +b3xs+e

Informasi:

Y : Variabel minat investasi

X1 :Variabel pengetahuan investasi syariah
X2 :Variabel ekspektasi return

X3 : Variabel pemahaman kemajuan teknologi
e : Standar error

Y =5.181 + 0.035X1 + 0.460X2 + 0.223X3 + 2.124
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Y =8.023

Penafsiran :

Nilai 5.181 merupakan konstanta variabel lain yaitu variabel pengetahuan
investasi syariah (X1), variabel ekspektasi return (X2), serta variabel
pemahaman kemajuan teknologi (X3) tidak berpengaruh pada variabel
terikat.

B1.X1 (nilai koefisien regresi X1) dengan nilai 0.035 diketahui bahwa
variabel pengetahuan investasi syariah berpengaruh negatif terhadap minat
investasi, artinya penurunan variabel pemahaman investasi syariah dapat
terjadi penurunan minat investasi sebesar 0.035 sehingga dapat berpengaruh
jika diasumsikan. Variabel lain tidak dipertimbangkan pada penelitian ini.
B2.X2 (nilai koefisien regresi X2) dengan nilai diperoleh sebesar 0.460
yang menunjukkan hasil variabel ekspektasi return berpengaruh positif
terhadap rasio minat investasi, yang artinya apabila terjadi kenaikan pada
variabel ekspektasi return maka akan dapat berpengaruh terhadap minat
investasi sebesar 0.460, dengan asumsi variabel lain konstan atau tidak
mengalami perubahan.

B3.X3 (nilai koefisien regresi X3) dengan nilai diperoleh sebesar 0.223
yang menunjukkan bahwa variabel pemahaman kemajuan teknologi
berpengaruh positif terhadap rasio minat investasi, yang artinya apabila
terjadi kenaikan pada variabel pemahaman kemajuan teknologi maka akan
dapat berpengaruh terhadap minat investasi sebesar 0.223, dengan asumsi

variabel lain konstan atau tidak mengalami perubahan.

62



1.20.5.2 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 7252 526 516 2.68390

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Kemajuan Teknologi, Pengetahuan
Investasi Syariah, Ekspektasi Return

b. Dependent Variable: Minat Investasi

Berdasarkan informasi yang didapat pada tabel diatas maka dapat diperoleh
hasil bahwa nilai R Square sebesar 0.526, nilai ini menunjukkan bahwa
pengetahuan investasi syariah, ekspektasi return, dan pemahaman kemajuan
teknologi dapat memengaruhi minat investasi dengan nilai sebesar 0.526 % setelah
disesuaikan terhadap sampel dan variabel independen. Sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

1.21 Uji Hipotesis
1.21.1 Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk membuktikan beberapa variabel independen secara
individu yang berpengaruh dominan pada taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2017).

Pengujian keputusan hipotesis dapat dilakukan melalui uji regresi berganda dengan
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cara memanfaatkan aplikasi SPSS statistic 26 kemudian melakukan perbandingan

pada tingkat signifikansi (Sig t) pada masing-masing variabel independen dengan

taraf Sig a = 0.05. berikut merupakan hasil dari uji t yang dilakukan pada penelitian

ini:
Tabel 4. 14 Hasil Uji t (parsial)
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collineaity
Coefficients S Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
(Constant) 5.181 2.124 2.439 .016
Pengetahuan 035 .060 .041| .583 561 .663| 1.508
Investasi Syariah
Ekspektasi Return 460 072 490| 6.352| .000 543| 1.843
Pemahaman 223 .059 282 3.776 .000 578 1.731
Kemajuan
Teknologi

a. Dependent Variable: Minat Investasi

e Koefisien regresi pengetahuan investasi syariah adalah sebesar 0.583, serta

terdapat nilai signifikansi sebesar 0.561, kemudian tingkat signifikansi a =

0.05 yang dapat disimpulkan bahwa pengetahuan investasi syariah tidak
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berpengaruh terhadap minat investasi, oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak.

Koefisien regresi pada variabel ekspektasi return adalah sebesar 6.352, serta
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, kemudian tingkat signifikansi a =
0.05 yang dapat disimpulkan bahwa ekspektasi pada return berpengaruh
terhadap minat pada investasi, oleh karena itu hipotesis kedua pada
penelitian ini dapat diterima.

Koefisien regresi pemahaman kemajuan teknologi adalah sebesar 3.776,
serta terdapat nilai signifikansi sebesar 0.000, kemudian tingkat signifikansi
a = 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa pemahaman kemajuan teknologi
berpengaruh terhadap minat investasi, oleh karena itu hipotesis ketiga pada

penelitian ini dapat diterima.

1.21.2 Uji F (simultan)

Tabel 4. 15 Hasil Uji F (simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1173.949 3 391.316| 54.325 .000P
Residual 1058.886 147 7.203
Total 2232.834 150

a. Dependent Variable: Minat Investasi
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b. Predictors: (Constant), Pemahaman Kemajuan Teknologi, Pengetahuan Investasi Syariah,

Ekspektasi Return

Jika nilai karakter < 0.05 variabel independen bertindak secara simultan atau
bersamaan dengan variabel dependen. Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui
apabila nilai F signifikansinya sebesar 0.000, maka dari hasil tersebut bisa diketahui
dengan nilai 0.000 < (a), sehingga tingkat signifikansinya diperoleh sebesar 5%,
Sehingga bisa dikatakan bahwa jenis regresi mempunyai tingkat kesetaraan jenis
yang baik, atau dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan investasi syariah,
ekspektasi return, dan pemahaman kemajuan teknologi berpengaruh positif
terhadap variabel terikat minat investasi.

1.22 Uji Hipotesis

Tabel 4. 16 Hasil Uji Hipotesis

T Sig. a KESIMPULAN
VARIABEL
Pengetahuan Investasi Syariah .583 561 | 0.05 Tidak Didukung
Ekspektasi Return 6.352 | .000 | 0.05 Didukung
Pemahaman Kemajuan Teknologi 3.776 | .000 | 0.05 Didukung

1.22.1 Hasil pengujian hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu menyatakan apabila nilai
koefisien dari variabel pengetahuan investasi syariah menunjukkan nilai negatif
sebesar 0.593 serta nilai signifikansinya memiliki hasil lebih dari a 0.05 yaitu 0.561,

sehingga demikian dapat disimpulkan bahwa indicator pengetahuan investasi
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syariah berpengaruh negatif secara signifikan pada variabel minat investasi

terhadap mahasiswa, sehingga dapat diperoleh dalam penelitian ini Ho diterima dan

Ha ditolak.

1.22.2 Hasil pengujian hipotesis2

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dua membuktikan apabila nilai
koefisien yang terdapat pada variabel ekspektasi pada return memberikan nilai
positif sebesar 6.352 serta nilai pada signifikansinya kurang dari a 0.05 yaitu 0.000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada indikator ekspektasi return berpengaruh
positif secara signifikan dari variabel minat investasi terhadap mahasiswa, sehingga

dapat diperoleh dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima.

1.22.3 Hasil pengujian hipotesis 3

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tiga menyungguhkan apabila nilai
koefisien dari variabel pemahaman kemajuan teknologi menetapkan nilai positif
sebesar 3.773 serta nilai pada signifikansinya sebesar kurang dari a 0.05 yaitu 0.000,
dengan ini dapat disimpulkan apabila indikator pemahaman kemajuan teknologi
berpengaruh positif secara signifikan pada variabel minat investasi terhadap
mahasiswa, kemudian dapat diperoleh dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha

diterima.
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1.23 Pembahasan Hasil Analisis

1.23.1 Pengaruh Pengetahuan Investasi Syariah terhadap Minat Investasi
pada Mahasiswa

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pengetahuan investasi
syariah tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada minat investasi. Hasil
pada penelitian ini bertolak belakang dengan teori yang dipublish oleh (Lisdayanti
et al., 2021) dengan pernyataan bahwa pengetahuan investasi syariah yang luas dan
dikembangkan dapat meningkatkan minat seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas, di mana pada penelitian tersebut sesuai dengan Theory of Planned
Bheavior, di mana Ketika sesorang memiliki minat dalam berinvestasi makan akan
memiliki kecenderungan untuk melaksanakan tindakan investasi tersebut agar
keinginan dari investor tersebut dapat tercapai.

Dapat diartikan apabila mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
generasi muda yang memiliki pengetahuan dasar dalam berinvestasi di pasar modal
namun memiliki kecenderungan untuk tidak menghiraukan aturan atau tuntunan
yang disyariaatkan dalam ajaran islam, karena dalam pengetahuan investasi syariah
tidak hanya sekedar mengedepankan suatu keuntungan atau profit secara materi
yang akan didapat dalam aktivitas investasi namun ada juga keuntungan non materi
seperti falah atau pahala, serta dalam ajaran islam terdapat larangan yang diajarkan
untuk menjauhi larangan Allah seperti gharar, riba, dan maisyir. Kecenderungan
terhadap investasi konvensional yang dinilai lebih memberikan keuntungan tanpa

adanya Batasan tertentu adalah salah satu faktor yang berkemungkinan menjadi
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dasar mengapa pada variabel pertama (pengetahuan investasi syariah) pada
penelitian ini tidak memberikan hasil positif yang signifikan pada variabel terikat.

Dengan demikian hasil analisis dari penelitian variabel pengetahuan
investasi syariah ini tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh (Wibowo & Purwohandoko, 2019), bahwa pengetahuan dalam
berinvestasi terutama dalam bidang syariah memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa.

1.23.2 Pengaruh Ekspektasi Return terhadap Minat Investasi pada

Mahasiswa

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ekspektasi return
memberikan pengaruh positif yang signifikan pada minat investasi. Hasil pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khoirunnisa &
Priatinah, 2017) yang memberikan pernyataan bahwa Ekspektasi Return
berpengaruh positif secara signifikan pada minat investasi mahasiswa di pasar
modal. Salah satu focus utama mahasiswa dalam melakukan investasi pada pasar
modal adalah mendapatkan profit atau keuntungan pada masa mendatang.
Pandangan atau harapan seseorang investor terhadap keuntungan yang diusahakan
saat melakukan aktivitas investasi adalah ekspektasi return, hal ini sejalan dengan
apa yang ada di benak seorang investor yang rasional, bahwasanya Ketika seorang
investor mengharapkan return yang tinggi maka risiko yang akan dihadapi juga
akan tinggi karena ekspektasi return dan risiko adalah hal yang berjalan secara

ekuivalen.
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Dengan demikian hasil analisis dari penelitian variabel ekspektasi return ini
sejalan dengan teori harapan (expectancy theory) dari Victor Vroom (1964) dan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Khoirunnisa & Priatinah, 2017) dan penelitian
(Tandio & Widanaputra, 2016), bahwa ekspektasi return memiliki pengaruh positif

yang signifikan terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa.

1.23.3 Pengaruh Pemahaman Kemajuan Teknologi terhadap Minat Investasi

pada Mahasiswa

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pemahaman kemajuan
teknologi memberikan pengaruh positif yang signifikan pada minat investasi. Hasil
ini sesuai dengan Theory of Planned Behaviour oleh (Ajzen, 1991) yang
menyatakan jika seseorang memiliki persepsi yang baik dan tidak adanya hambatan
dalam mejalankan aktivitas maka niat serta perilaku seseorang tersebut dalam
mengambil keputusan akan semakin tinggi. Melalui kemajuan dalam bidang
tenologi, investor akan dimudahkan dalam memantau pergerakan suatu emiten atau
saham perusahaa, selain itu dalam aktivitas mengakses informasi pada pasar modal
syariah secara online akan sangat mudah dilakukan oleh investor. Kemudahan akses
yang disediakan oleh perusahaan sekuritas saat ini dengan menggunakan fasilitas
shariah online trading system memberikan kemudahan dalam melakukan suatu
transaksi di pasar modal seperti jangkauan informasi yang lebih luas dan fleksibel,
biaya yang lebih minim, akses secara langsung, dan waktu yang lebih efisien
sehingga meningkatkan minat masyarakat atau investor untuk melakukan investasi
di pasar modal, terutama pada generasi muda (mahasiswa), hal ini disebabkan

karena apabila semakin mudah dan praktis investasi untuk dilakukan maka minat
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untuk berinvestasi juga akan meningkat, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yusuf, 2019), dengan menyatakan bahwa kemajuan dalam
teknologi memberikan manfaat berupa kemudahan untuk melakukan aktivitas
investasi di pasar modal, dikarenakan aplikasi yang telah diluncurkan oleh
perusahaan sekuritas ini secara teknologi telah memberikan keamanan,
kenyamanan, kemudahan akses informasi yang dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat.

Dengan demikian hasil analisis dari penelitian variabel pemahaman
kemajuan teknologi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf,
2019) dan (Tri Cahya & Ayu Kusuma, 2019) yang menunjukkan bahwa kemajuan
dalam teknologi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat

berinvestasi pada mahasiswa.
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1.24

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh

penulis melalui berbagai tahapan yang telah dilalui sehingga dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

1.25

1.

Pengetahuan investasi syariah (X1) dalam penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa pada variabel pertama tidak memengaruhi minat mahasiswa dalam
berinvestasi meningkat.

Ekspektasi return dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel
kedua dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif secara signifikan
terhadap minat investasi mahasiswa.

Pemahaman kemajuan teknologi dalam penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa variabel pemahaman dalam bidang kemajuan teknologi mampu

meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi pada pasar modal

Keterbatasan
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan cara membagikan
kuesioner sehingga memungkinkan data yang diperoleh belum cukup
memadai untuk melakukan penilaian atas minat investasi pada mahasiswa
yang berada di fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Islam Indonesia

secara maksimal.
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2. Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini terlalu pendek untuk
mendapatkan hasil yang maksimal sehingga mengakibatkan data yang
diperoleh belum memiliki kriteria yang sangat bagus.

3. Informasi yang diberikan oleh para responden melalui kuesioner yang
mereka terima dalam proses penngambilan data disinyalir terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi
dikarenakan adanya anggapan, pemikiran hingga pemahaman yang berbeda
dari tiap responden, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor kejujuran dalam
proses pengisian pendapat pada kolom kuesioner oleh para responden.

1.26 Saran

Walaupun hasil yang didapat pada penelitian ini menemukan hasil yang cukup
signifikan mestinya masih dapat untuk dikembangkan karena terdapat beberapa
kekurangan, sebab itu saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan topik
dengan variabel pembanding, semisal perbandingan saham atau
pengetahuan literasi keuangan syariah dengan literasi keuangan
konvensional terhadap minat yang menghasilkan perilaku investor pada
pasar modal

2. Perlunya keberagaman variasi dalam melakukan penelitian seperti
pertimbangan atas faktor-faktor yang diduga dapat memengaruhi minat
investasi mahasiswa baik secara langsung maupun tidak langsung, selain itu
mungkin peneliti selanjutnya dapat menggunakan model penelitian yang

lain pada topik investasi yang ada di Indonesia.
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Lampiran 1 Frequencies variabel (Rata-Rata)

LAMPIRAN

Statistics
X1 X2 X3 Y
N Valid 151 151 151 151
Missing 0 0 0 0
Mean 37.6755 34.6358 34.1060 30.0000
Std. Error of Mean .36606 .33401 .39803 .31504
Median 37.0000 35.0000 34.0000 30.0000
Mode 35.002 34.00 35.00 30.00
Std. Deviation 4.49822 4.10444 4.89102 3.87126
Variance 20.234 16.846 23.922 14.987
Skewness 077 -.107 -.004 -.330
Std. Error of 197 197 197 197
Skewness
Kurtosis 496 -.426 -.652 -174
Std. Error of Kurtosis .392 .392 .392 .392
Range 24.00 18.00 19.00 17.00
Minimum 24.00 24.00 23.00 19.00
Maximum 48.00 42.00 42.00 36.00
Sum 5689.00 5230.00 5150.00 4530.00
Lampiran 2 Variabel Pengetahuan Investasi Syariah
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24.00 1 7 7 7
25.00 1 7 7 1.3
27.00 1 7 7 2.0
29.00 1 7 7 2.6
30.00 3 2.0 2.0 4.6
31.00 1 4 4 5.3
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32.00 7 4.6 4.6 9.9
33.00 5 3.3 3.3 13.2
34.00 15 9.9 9.9 23.2
35.00 17 11.3 11.3 34.4
36.00 10 6.6 6.6 41.1
37.00 15 9.9 9.9 51.0
38.00 11 7.3 7.3 58.3
39.00 12 7.9 7.9 66.2
40.00 17 11.3 11.3 77.5
41.00 8 5.3 5.3 82.8
42.00 4 2.6 2.6 85.4
43.00 7 4.6 4.6 90.1
44.00 5 3.3 3.3 93.4
45.00 3 2.0 2.0 95.4
48.00 7 4.6 4.6 100.0
Total 151 100.0 100.0
Lampiran 3 Variabel Ekspektasi Return
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24.00 1 7 7 7
26.00 4 2.6 2.6 3.3
27.00 2 1.3 1.3 4.6
28.00 4 2.6 2.6 7.3
29.00 5 3.3 3.3 10.6
30.00 9 6.0 6.0 16.6
31.00 12 7.9 7.9 24.5
32.00 6 4.0 4.0 28.5
33.00 11 7.3 7.3 35.8
34.00 19 12.6 12.6 48.3
35.00 18 11.9 11.9 60.3
36.00 13 8.6 8.6 68.9
37.00 9 6.0 6.0 74.8
38.00 11 7.3 7.3 82.1
39.00 6 4.0 4.0 86.1
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40.00 6 4.0 4.0 90.1
41.00 5 3.3 3.3 93.4
42.00 10 6.6 6.6 100.0
Total 151 100.0 100.0
Lampiran 4 Variabel Pemahaman Kemajuan Teknologi
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 23.00 3 2.0 2.0 2.0
25.00 1 v 7 2.6
26.00 5 3.3 3.3 6.0
27.00 4 2.6 2.6 8.6
28.00 11 7.3 7.3 15.9
29.00 4 2.6 2.6 18.5
30.00 5 3.3 3.3 21.9
31.00 13 8.6 8.6 30.5
32.00 10 6.6 6.6 37.1
33.00 11 7.3 7.3 44.4
34.00 12 7.9 7.9 52.3
35.00 25 16.6 16.6 68.9
36.00 7 4.6 4.6 73.5
37.00 2 1.3 1.3 74.8
38.00 4 2.6 2.6 77.5
39.00 5 3.3 3.3 80.8
40.00 5 3.3 3.3 84.1
41.00 6 4.0 4.0 88.1
42.00 18 11.9 11.9 100.0
Total 151 100.0 100.0
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Lampiran 5 Variabel Y Minat Investasi

Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 19.00 1 v v v
20.00 2 1.3 1.3 2.0
21.00 1 7 7 2.6
22.00 1 7 7 3.3
23.00 3 2.0 2.0 5.3
24.00 4 2.6 2.6 7.9
25.00 6 4.0 4.0 11.9
26.00 7 4.6 4.6 16.6
27.00 14 9.3 9.3 25.8
28.00 13 8.6 8.6 34.4
29.00 11 7.3 7.3 41.7
30.00 21 13.9 13.9 55.6
31.00 17 11.3 11.3 66.9
32.00 9 6.0 6.0 72.8
33.00 10 6.6 6.6 79.5
34.00 6 4.0 4.0 83.4
35.00 9 6.0 6.0 89.4
36.00 16 10.6 10.6 100.0
Total 151 100.0 100.0

Lampiran 6 Variabel Pengetahuan Investasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

0,723

Lampiran 7 Variabel Ekspektasi Return
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0,815 7

Lampiran 8 Variabel Pemahaman Kemajuan Teknologi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0,908 7

Lampiran 9 Variabel Minat Investasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0,843 6

Lampiran 10 File Output SPSS

https://drive.google.com/drive/folders/IcRmfOEV8t8aoW7h2ailhziNt8 K42WNN

X?usp=sharing

Lampiran 11 Data Hasil Responden

NO DATA INDUK VARIABEL X1 TOTAL
X1

1 5 5 6 5 5 4 6 5 |41

2 4 6 5 6 6 6 4 6 |43
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135 6 5 5 2 32
136 5 4 6 5 39

137 6 6 6 6 45

138 5 4 5 3 36

139 5 5 4 2 32

140 5 5 4 3 32

141 5 4 3 4 34

142 6 6 6 6 48

143 6 5 5 5 41

144 5 4 6 2 35

145 4 3 4 4 29

146 5 5 5 3 35

147 5 4 5 5 37

148 6 5 5 5 43

149 5 6 5 5 39

150 5 6 5 5 41

151 4 4 5 5 34

NO | DATA INDUK VARIABEL X2 TOTA

L X2

1 4 4 4 4 31

2 6 5 5 6 39
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135 5 5 5 5 35
136 6 4 4 4 31
137 6 6 6 3 39
138 4 5 6 5 37
139 5 4 6 2 30
140 4 4 4 4 28
141 5 4 4 3 26
142 6 6 6 6 42
143 5 6 5 5 36
144 6 6 6 6 42
145 3 3 4 4 24
146 3 4 5 5 29
147 6 6 6 5 35
148 6 5 5 5 35
149 6 5 5 4 36
150 5 6 5 5 33
151 5 4 5 6 36
NO DATA INDUK VARIABEL X3 TOTA
L X3
1 4 4 5 5 34
2 6 6 6 6 41
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135 |5 5 5 5 35
136 |6 5 5 5 36
137 |4 4 4 5 31
138 |6 6 6 6 42
139 |5 4 4 4 31
140 |5 5 5 4 31
141 |4 4 4 4 28
142 |5 5 5 5 35
143 |5 6 5 5 36
144 |6 6 6 6 42
145 |3 4 4 3 25
146 |4 5 4 4 31
147 |5 5 5 6 36
148 |6 4 4 5 34
149 |5 4 5 4 31
150 |6 5 5 6 40
151 |6 5 5 4 33
NO DATA INDUK VARIABEL Y TOTAL
Y
1 i 5 5 5 26
2 5 6 6 6 35
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